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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Seiring dengan perkembangannekonomi dunia yanggsemakin maju, 

perusahaan-perusahaan semakin meningkatkan daya saingnya. Dimanaasetiap 

perusahaannmemiliki tujuannuntuk memperolehhkeuntungan darissetiap usaha yang 

dilakukan serta untuk menjaga keberlangsungan hidup perusahaan itu sendiri karena 

kondisi dari perusahaan yang sehat mampu membangun rasa kepercayaan serta mampu 

menarik calon investor untuk berinvestasi. Karena calon investor juga bisa melihat 

perusahaan melalui kinerja nya. 

Price to Book Value (PBV) merupakan rasio yang menjadi gambaran kinerja 

pasar. Kinerja pasar sendiri merupaka kinerja perusahaan dalam meningkatkan nilai 

sahamnya atau dapat di kenal dengan nilai perusahaan. Kinerja pasar perusahaan bisa 

menjadi informasi yang akan di gunakan oleh calon investor.  PBV dijadikan acuan 

oleh investor karena menunjukan harga murah atau mahalnya sebuah saham dari 

sebuah perusahaan tersebut. Dimana calon investor mengevaluasi informasi yang di 

dapat sebelum mengambil keputusan dalam berinvestasi  

Fenomena yang ada dalam penelitian ini diambil dalammkurun waktuu4 tahun 

terakhir di mulai dari tahun 2019 sampai denganntahun 2022. Dimana padaa4 tahun 

terakhirrini kitaddihadapkan dengann3 masaayaitu tahun 2019 sebagai tahun sebelum 

pandemi, tahun 2020-2021 adalah tahun saat pandemi COVID-19 melanda dan 

melumpuhkan hampir seluruh aktivitas termasuk aktivitas ekonomi, lalu tahun 2022 

tahun pasca pandemi atau masa pemulihan. Perusahan di tuntut untuk bertahan demi 

mencapai perekonomian global maka dari  itu perusahaan juga memerlukan informasi 

khusus untuk dievaluasi guna memperbaikiidan meningkatkannkinerja nya diimasa 
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yanggakan datang.gHal tersebut dilakukan oleh perusahaan agar menjadi perusahaan 

yang memiliki keuangan yang sehat serta bisa menarik banyak investor. 

Jadi perusahaan yang sehat tentu mempunyai nilai perusahaan atau kinerja 

pasar yang baik. Kinerja pasar atau Price to Book Value itu sendiri dapat di pengaruhi 

oleh faktor-faktor fundamental yang perlu diperhatikan seperti kesehatan finansial 

perusahaan, karena pada umumnya kinerja pasar di dukung oleh sehatnya finansial 

perusahaan. Namun berdasarkan data yang ada dan grafik yang ada sekaligus menjadi 

fenomena pada penelitian ini menunjukkan bahwa kenaikan kredit macet diikuti 

dengan naiknya Return On Asset dan Priceeto BookkValue tidakksesuai dengan teori 

yang mengatakan bahwaatinggi tingkat kredit macet dapat menghambat naiknya 

kinerja pasar karena mengurangi kepercayaan investor dan dapat mempengaruhi 

keuntungan perusahaan serta nilai Priceeto BookkValue. Berikutaadalah gravik dari 

Priceeto BookkValue dari perusahaan perbankan yang mengalami kenaikan atau 

penurunan dalam kurun waktu 4 tahun terakhir.  

Gambar 1. 1  

Grafik Rata-rata Price to Book Value 
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Pada grafik 1.1 terlihat bahwa Price to Book Value mengalami fluktuasi pada 4 

tahun terakhir yang terjadi pada bank yang memiliki rating pengguna terbanyak di 

mana pada tahun 2019 rata-rataaPrice tooBook Valueesebesar 0,63% laluupada tahun 

2020rrata-rata dari Priceeto BookkValue mengalamippeneurunan dan berada pada 

0,41% dimana tahun 2020 merupakan masa pandemi yang melumpuhkan hampir 

semua aktivitas tidak adanya aktivitas ekonomi (jual beli) perusahaan menurun dan 

mempengaruhi kinerja pasar bank atau rasio Priceeto Book Value tersebut. Tahun 2021 

mengalami kenaikan sebesarr0,05% dan berada pada 0,46% dan padaatahun 2021 rata-

rata dari Priceeto Book Value masih mengalami kenaikan sebesarr0,02% dannberada 

pada rata-rata sebesar 0,48%. Meningkatnya PBV merupakan hal yang baik bagi 

perusahaan artinya perusahaan mampu meningktkan nilai perusahaan yang berasal dari 

harga saham 

Adapun rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-

Perfoming Loan (NPL) dan Return On Asset (ROA). Dimana Non-Perfoming Loan 

mewakili kredit macet dan Return On Asset mewakili kinerja bank, rasio-rasio tersebut 

digunakan untuk melihat seberapa sehat keuangan dari perusahaan perbankan tersebut. 

Serta memprediksi keuntungan diimasa yanggakan datang melalui rasiootersebut. 

Kredit macet yanggdiwakili olehhrasio Non-Perfoming Loan (NPL) merupakan 

kemampuannmanajemen bankkdalam mengelolaakredit bermasalahhyang diberikan 

olehhbank. Kredit bermasalahhdalam hal ini adalahhkredit yangidiberikan kepada 

pihakkketiga tidak termasukkkredit kepada bankklain. Menurut Kasmir (2013:155) 

pengertian non performing loan adalah kredittyang didalamnyaaterdapat hambatan 

yanggdisebabkan oleh 2uunsur yakni dariipihak perbankanndalan menganalisiimaupun 

dari pihakknasabah yang dengannsengaja atau tidakksengaja dalamkkewajibannya 

tidak melakukannpembayaran.   

Berikut ini adalah gravik dari Non-Perfoming Loan dari perusahaan perbankan 

yang mengalami kenaikan atau penurunan pada 4 tahun terakhir.  
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Gambar 1. 2  

Grafik Rata-rata Non-Perfoming Loan 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

Pada gambar grafik 1.2 pergerakan dari rasio kredit macet dalam 4ttahun 

terakhirrmengalamiffluktuasi dimanatterjadi kenaikanndan penurunan dari tahun 2029 

sampai denga 2021. Rata-rata Non-Perfoming Loan (NPL) di tahun 2019 ada di 5,41%, 

di tahun 2020 NPL meningkat jadi 6,76%, tahun 2021 NPL kembali mengalami 

penurunan dan berada di 6,04% dan pada tahun 2022 NPL mengalami kenaikan yang 

signifikan hingga menyentuh 6,52%. Dimana tinggat rasio NPL menggambarkan 

bahawa rasio kredit macet nya yang tinggi mengartikan bahwa risiko keuangan yang 

ditanggung oleh bank juga akan tinggi jika bank yidak berhasil dalam mengatasi 

jumlah kredit terutang nya. Serta rasio NPL yang dikatan sehat adalah rasio NPL yang 

berada di bawah 5% 

Adapun Return On Asset (ROA) sebagai gambaran kinerja bank menjadi tolak 

ukur, juga menentukan sehat atau tidaknya aktivitas pada sebuah bank. Kinerja bank 

menjadi penting dan akan sangat berpengaruh terhadap bagaimana pandangan 

masyarakat terhadap bank tersebut karena bank dengan kinerja yang sehat dapat 

menarik nasabah dan juga investor. Menurut Kusmawati (2013: 89), kinerja adalah 
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Sedarmayanti (2021:124) kinerja merupakannterjemahan dariiperformance yang 

berarti hasil kerjaaseorang pekerja, sebuah proses manajemennatau suatuuorganisasi 

secaraakeseluruhan, dimanaahasil kerja tersebut harussdapat ditunjukkannbuktinya 

secarakkonkrit danndapat diukurr(dibandingkanndengan standard yanggtelah 

ditentukan). Jadiddapat disimpulkannkinerja adalahhpencapaian target / hasil 

dariisuatu pelaksanaan tugassdan tanggung jawab. Salah satu penilaian kinerja bank 

dapat dilakukan melalui profitabilitas bankkdapat dilihattdari Return On Asset (ROA). 

Dimana ROA merupakannrasio untuk mengukurrkemampuannperusahaan 

menghasilkannlaba dengan memanfaatkannseluruh sumberrdaya atau aset perusahaan. 

Berikuttini adalahhgrafik dari Return On Asset  dari perusahaaniperbankan 

yang mengalami kenaikan atau penurunan pada empat (4) tahun terakhir.  

Gambar 1. 3  

GrafikkRata-rata Return On Asset 

 

Sumber: Data diolah, 2024 
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rata ROA kembali mengalamikkenaikan lagi menjadi 1% dan pada tahun 2022 rata-

rata dari ROA mengalami kenaikan dan berada pada 1,15%.  

Fenomena yang terjadi pada empat (4) tahun terakhir ini terlihat pada gambar 

grafik yang sudah dijelaskan diatas, pada tahun 2021 terjadi penurunan pada kinerja 

bank yang di jelaskan pada Return On Asset (ROA) dimana ROA  tahun 2021 

mengalami peneurunan tapi Price to Book Value (PBV) sebagai gambaran dari kinerja 

pasar bank atau nilai perusahaan malah mengalami kenaikan. Sedangkan tahun 2022 

juga terjadi pada Non-Perfoming Loan (NPL) sebagai gambaran dari rasio kredit macet 

mengalamikkenaikan sedangkandtahun 2022 Priceeto BookvValue (PBV) sebagai 

gambaran dari kinerja pasar bank atau nilai perusahaan juga mengalami kenaikan. 

 Berdasarkannlatar belakanggyang sudahhdijelaskan diaatas danaadanya hasil 

penelitian sebelumnya maka penulis mengambil judul penelitaian “Pengaruh Kredit 

Macet dan Kinerja Bank Pada Kinerja Pasar Bank yang Memiliki Rating Pengguna 

Terbanyak dan Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2019-2022” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, penulis merumuskan masalah 

sebagi berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kredit macet terhadappPriceeto BookvValue? 

2. Bagaimana pengaruhhReturn OnnAsset terhadappPriceeto BookvValue? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada uraian diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kredit macet terhadap Priceeto BookkValue 

2. Untuk menganalisis pengaruhhReturn OnnAsset terhadappPrice tooBookkValue 
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1.3.2 ManfaattPenelitian  

1. ManfaattBagi Akademisi 

Hasil dari penelitian iniddiharapkan bisa menjadi bahanninformasi dannreferensi 

bagippeneliti lain yanggingin melakukannpenelitian lebihhlanjut lagi terkait 

tentang pengaruhhkredit macet dannkinerja bank terhadap kinerja pasar bank 

yang memiliki rating pengguna terbanyak dan terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan, serta menjadi acuan atau pembanding untuk peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan  

Penelitiannini diharapkanndapat menjadi bahanipertimbangan dalam mengambil 

keputusan untukkberinvestasi pada perusahaan perbankan dannmenjadi bahan 

pertimbangan perusahaan dalam prospek meningkatkan nilai saham di masa 

mendatang. 

 

1.4 RuanggLingkup dannPembatasanaMasalah 

Supaya lebihhfokus dannterarah dalamnmenjawab rumusanntujuan penelitian, 

penelitinmembatasi ruangglingkup masalahhsebagai berikut: 

1. Objekkpenelitian ini adalahhbank konvensional dengan rating penguna 

terbanyak yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2019-2022. 

2. Bank konvensional dengan rating pengguna terbanyak yang mempublikasikan 

laporan keuangannya di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2019-2022. 

3. Price tooBook Valueepada perbankan ini menjadi fokus peneliti, dengan variabel 

yanggberpengaruh terhadappPrice tooBookuValue, yang di batasi hanya variabel 

Kredit Macet dan Return On Asset 

 

1.5 Sistematika Pelaporan 

Hasilddan pembahasannatas masalahppenelitian akanddituangkan kedalam 

sistematikaapelaporan. Sistematikaapelaporan hasilppenelitian disusunnterinci dalam 

limaa(5) bab dan subbabbsebagi berikut: 

 



8 

 

 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Babbini menguraikan latar belakangppenelitian, rumusannmasalah, tujuan dan manfaat 

penelitian,nruangglingkup atau pembatasannmasalah, dannsistematika pelaporan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentangglandasan teori yangaakan digunakan sebagiddasar dalam 

melakukanppenelitian ini. Teoriyyang digunakan berupa pengertiannatau definisi dan 

penjelasanddasar yang diambilddari buku yanggberkaitan denganppenelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang penjelasannvariabel penelitian, populasi danssampel, metode 

pengumpulanddata, definisi konseptualddan definisi operasinalvvariabel, metode 

pengoolahanddata dan metodeeanalisis yang digunakanddalam penelitiannini.  

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DANnPEMBAHASAN 

Hasil ini berisikan uraian tentangppengujian dannanalisis dari hasil temuann yang 

diperoleh selamappenelitian berlangsung. 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan darihhasil penelitiannyang dilakukannserta 

saran-saran yang bergunaabagi peneitian dimasa yang akan datang.  

  


